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ABSTRAK

(A)IGNATIUS HARYANTO DJOEWANTO (00850805/20053301010860006)

(B) TEORI KEPEMILIKAN JOHN LOCKE DAN APLIKASINYA TERHADAP KONSEP
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

(C)iv+ 126 halaman, 2012
(D)Kata Kunci: John Locke, Teori Kepemilikan, Hak Kekayaan Intelektual

(E) Hak Kekayaan Intelektual kerap disebut beberapa pihak sebagai pihak yang diinspirasikan
oleh pemikiran John Locke, kk Teori Kepemilikan yang ada dalam buku Second
Treatise of Government (1690). Apakah betul memadai untuk mengatakan bahwa
pemikiran Locke lah yang menginspirasikan Hak Kekayaan Intelektual? John Locke dalam
teori kepemilikannya antara lain menekankan masalah Teori Kerja sebagai cara untuk
seseorang memiliki hak milik. Pendasaran atas kerja inilah yang kerap disebut para pihak
sebagai pendasaran yang sama untuk menghasilkan hak milik atas karya intelektual.
Betulkah penerapan konsep yang sama pada dua ranah yang berbeda — ranah benda fisik
(tangible property) dan ranah benda tak fisik/ intelektual (intangible property) — ini bisa
dibenarkah?

Tesis ini hendak berargumen bahwa pendasaran Hak Kekayaan Intelektual pada Teori
Kepemilikan John Locke tidaklah memadai. Pendasaran atas masalah Kerja sebagai syarat
utama untuk menghasilkan hak milik pribadi kerap dikritik sebagai pendasaran yang
kurang memadai dan juga sangat problematis ketika diterapkan dalam ranah karya-karya
intelektual. Selain itu sejumlah prasyarat yang mengikuti Teori Kepemilikan John Locke
kerap kali diabaikan dalam penerapan konsep Hak Kekayaan Intelektval. Jika prasyarat
yang diajukan Locke diterapkan oleh para pengguna Hak Kekayaan Intelektual, maka
konsep ini akan memberikan keseimbangan dimana hak milik pribadi diakui, namun
ketersediaan karya intelektual untuk digunakan orang lain dan digunakan untuk kemajuan
‘bersama masih tetap dimungkinkan,

(F) Daftar Acuan: 71 buah (1690 - 2010)
Acuan Utama: Locke, John (1690/1952) Second Treatise of Government. New York: Mac
Millan

(G)Dr. B. Herry Priyono, SJ
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